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ABSTRAK
Kata Kunci: Masyarakat dan Pernikahan Dini
Penelitian ini berjudul â€œTanggapan Masyarakat Terhadap Pernikahan Dini di 
Kecamatan Pidieâ€•. Yang menjadi rumusan   masalah  dalam penelitian ini adalah:  1) 
Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap pernikahan  dini di kecamatan Pidie, 2) 
Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadi pernikahan dini di kecamatan Pidie . 
Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan  tanggapan masyarakat terhadap pernikahan 
dini di kecamatan Pidie. Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif sedangkan 
metode yang digunakan adalah metode diskriptif  yaitu  suatu cara yang 
memungkinkan untuk mengetahui keadaan atau kondisi yang sedang terjadi dewasa 
ini.  Subjek penelitian ini  adalah 15 warga masyarakat Kecamatan Pidie yang diambil
dari  tiga  Desa  yaitu  Desa Mesjid Utue, Desa Puli, dan Desa Coet Geulumpang.
Penetapan  sampel  dalam penelitian ini menggunakan teknik  purposive sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara.    Hasil wawancara  dianalisis 
melalui  pendekatan kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan  bahwa  tanggapan 
masyarakat terhadap pernikahan dini yang terjadi di Kecamatan Pidie adalah 
sebagian  besar  mayarakat  memberikan tanggapan yang negatif terhadap pernikahan 
dini.   Kesimpulan  tanggapan masyarakat terhadap pernikahan dini  di Kecamatan 
Pidie  secara keseluruhan memberikan  respon  yang negatif  hal ini  dipengaruhi  oleh
pola pikir masyarakat yang sudah maju seiring dengan perkembangan zaman saat
sekarang  ini .  Saran  kepada  Pemerintah  setempat  perlu kiranya  melakukan 
penyuluhan kepada masyarakat di kecamatan Pidie  khususnya di Desa yang masih 
kurang pemahaman tentang dampak negatif dari pernikahan  dini baik bagi kesehatan, 
kesejahteraan,  kependudukan maupun terhadap kelangsungan rumah  tangga 
seseorang yang melakukan pernikahan dini,  dengan  cara  melibatkan semua unsur 
yang berkepentingan seperti Dinas Kesehatan, BKKBN, dan Aparatur desa yang ada 
di kecamatan Pidie.
